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Abstract 

Abstract: Schadenfreude is an attitude that enjoys seeing the difficulties and failures of others. One of 
the factors that influence schadenfreude is empathy. Individuals who have high empathy tend to reduce 

schadenfreude behavior. The purpose of this study was to determine the  corralation empathy and 
schadenfreude in students . This study uses a quantitative approach with the correlation method. The 
total population in this study was 813 students at SMKN 3 Banda Aceh with a total sample of 247 
students. Sampling using stratified random sampling. The instruments used in this study are the 
empathy scale and the Schadenfreude scale. The results showed a correlation coefficient (r) of -0.707 
with a significance of 0.000 indicating that there was a very significant negative relationship between 
empathy and schadenfreude. That is, the hypothesis in this study is accepted. The higher the empathy, 
the lower the schadenfreude, the lower the empathy, the higher the schadenfreude. Based on the results 
of the study it was found that empathy has an effective contribution of 50% to schadenfreude and 50% 
is influenced by other factors. 
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Abstrak 
Abstrak: Schadenfreude merupakan sikap senang melihat kesulitan dan kegagalan orang lain. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi schadenfreude adalah empati. Individu yang memiliki empati tinggi 
cenderung dapat mengurangi perilaku schadenfreude, begitu pula sebaliknya. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah mengetahui korelasi  empati dengan schadenfreude pada siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 813 
siswa SMKN 3 Banda Aceh dengan jumlah sampel sebanyak 247 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan stratified random sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala empati dan skala schadenfreude. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar -
0,707 dengan signifikansi 0,000 yang menandakan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara empati dengan schadenfreude. Artinya, hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Semakin tinggi empati maka schadenfreude akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya semakin 
rendah empati maka schadenfreude akan semakin tinggi. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa 
empati memiliki sumbangan efektif sebesar 50% terhadap schadenfreude dan 50% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. 
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Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Periode 
transisi ini merupakan masa yang paling penting dalam kehidupan untuk membentuk 

karakter dan kepribadian karena masih sering mengalami krisis identitas dan mencari jati diri 
(Irwanto 1994). Fatmawaty (2017) dalam jurnalnya juga mengatakan bahwa masa remaja 

mempunyai posisi yang kurang jelas dalam proses perkembangan seseorang, hal ini 
dikarenakan remaja mulai berkembang namun belum mampu menguasai fungsi fisik dan 

psikisnya dengan baik. 

Santrock (2007) mengatakan masa remaja sebagai masa transisi perkembangan masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa yang dimulai dari usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir 

pada usia 18 hingga 22 tahun. Sedangkan Hurlock (1980) menyebutkan masa remaja 
berlangsung dari usia 13 tahun sampai 16 tahun dan berakhir di usia 16 sampai 18 tahun yaitu 

usia yang dianggap matang secara hukum. 
Dalam masa perkembangan, seorang remaja yang juga beperan sebagai siswa 

memiliki tugas tertentu salah satunya adalah penyesuaian sosial. Hal itu sejalan dengan yang 
dikatakan Bowman dalam Santrock (2015) bahwa masa remaja sering diisi dengan 

menghabiskan waktu di sekolah bersama teman dan gurunya. Keterampilan seorang siswa 
akan terus berkembang dari waktu ke waktu dengan pengalaman yang berkaitan dengan 

kehidupan sehingga mampu terus bereksplorasi. Istilah siswa diberikan kepada siswa pada 
tingkat SD, SMP, dan SMA. Hurlock (2012) mengatakan sebagai remaja pertengahan, siswa 

menengah atas memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang membedakan dengan periode-
periode lainnya. Seorang siswa menjadi komponen penting yang diproses dalam pendidikan 

untuk menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Keterampilan seorang siswa akan terus berkembang dari waktu ke waktu dengan 

pengalaman yang berkaitan dengan kehidupan sehingga mampu terus bereksplorasi. Hal itu 
sejalan dengan yang dikatakan Hamidah dan Mulyati (2012) bahwa seorang siswa yang 

mampu bereksplorasi akan tumbuh dengan baik dan memiliki penilaian positif terhadap 
lingkungan sekolah, relasi yang baik antar sesama siswa, guru maupun masyarakat yang ada 

di sekolah dan dapat memanfaatkan fasillitas yang tersedia untuk mengembangkan potensi 

diri dengan baik. Namun sebaliknya, seorang siswa yang tidak mampu dalam bereksplorasi 
akan selalu memiliki penilaian negatif terhadap sekolah, motivasi yang rendah, menarik diri 

dari lingkungan sekolah dan tidak memiliki sikap untuk berinteraksi dengan baik. Leach, 
Spears dan Manstead (2015) mengatakan bahwa banyak sikap yang muncul dari seorang siswa 

diiringi dengan dunia pendidikan yang kompetitif, seperti timbulnya perasaan positif atau 
perasaan negatif terhadap orang lain. Salah satu bentuk perasaan atau emosi negatif terhadap 

orang lain adalah schadenfreude. 
Istilah schadenfreude merupakan bahasa yang umum dalam masyarakat yang berasal 

dari bahasa Jerman yaitu schaden (kemalangan) dan freude (suka cita). Oxford English 
Dictionary (OED) memasukkan istilah schadenfreude sebagai entry dan mendefinisikannya 

sebagai kenikmatan jahat atas kemalangan orang lain. Smith (2018) mendefinisikan 
schadenfreude sebagai sebuah emosi yang kompleks dimana individu membangkitkan 

perasaan senang atau gembira atas kegagalan orang lain. Syukriah dan Nurhadianti (2020) 
dalam jurnalnya mengatakan schadenfreude terbagi menjadi dua yaitu berbasis agresi dan 

berbasis persaingan. Schadenfreude yang berbasis agresi muncul untuk memvalidasi 
kekuasaan satu kelompok dan schadenfreude yang berbasis persaingan yaitu bersifat 

individualistis dan terkait dengan kompetisi antar pribadi seperti prank (Syahid, dkk, 2021)  
Baron, Cohen dan Wheelwright yang dikutip dalam Syahid, dkk (2021) mengatakan 

bahwa empati dalam psikologi adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perasaan 
atau pikiran orang lain dan merasakan emosi berdasarkan apa yang dirasakan orang tersebut. 
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David (dalam Manurung, dkk, 2017) menggambarkan orang yang berempati sebagai 
seseorang yang memegang kendali, ramah, dan humanis. Empati yang tinggi akan mendorong 

orang untuk membantu meski tidak ada orang yang mengetahui. Batson (1991) menjelaskan 
dampak positif dari empati adalah dapat memberikan motivasi altruistik kepada orang lain 

dan meningkatkan kesejahteraan moral sehingga empati dapat menimbulkan motivasi dan 
dukungan untuk mendukung orang lain yang sedang mengalami kesedihan atau kegagalan. 

Roger yang dikutip dalam Fauziah (2014) membagi empati menjadi dua konsepsi. Pertama, 
secara akurat melihat mood internal orang lain dengan komponen terkait. Kedua, ketika 

memahami orang lain, individu masuk ke orang lain untuk memahami orang itu. Fauziah 

(2014) juga mengatakan bahwa empati merupakan dasar dari kompetensi individu dalam 
interaksi dan keterhubungannya dengan individu lain. 

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, remaja sebagai peserta didik diharapkan 
mampu menanamkan empati antar sesama guna menumbuhkan rasa kepedulian dan rasa iba. 

Individu yang memiliki empati yang tinggi digambarkan oleh David (2012) sebagai orang yang 
mampu mengendalikan diri, ramah dan bersifat humanistik. Empati yang tinggi akan 

mendorong orang untuk membantu meski tidak ada orang yang mengetahui. Individu yang 
memiliki empati yang tinggi akan peka terhadap sekitar, kerap membantu sesama, mampu 

merasakan keadaan orang lain, dapat memberikan respon yang sesuai dengan masalah yang 
terjadi. Begitu pula sebaliknya, individu yang memiliki empati rendah cenderung melakukan 

kekerasan, tidak memiliki relasi sosial yang baik, tidak dapat memberikan respon yang sesuai 
dengan masalah yang terjadi dan agresi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Liu dan Wei (2019) yang menunjukkan bahwa orang 
yang melihat kesedihan orang lain yang jauh secara psikologis dapat meningkatkan 

schadenfreude dan menurunkan empati melalui hasil kognitif. Hal ini diilustrasikan ketika 
seseorang membagikan kesedihannya di media sosial, orang lain mempertimbangkan reaksi 

untuk mengetahui apakah kesedihan itu layak untuk dimaafkan (empati) atau ditertawakan 
(schadenfreude). 

Syahid, dkk (2021) menyebutkan salah satu aspek schadenfreude adalah rendahnya 
empati. Hal itu sejalan dengan yang dikatakan Greenter yang dikutip dalam Syahid, dkk (2021) 

mengatakan bahwa individu yang rentan dengan schadenfreude ditandai dengan empati dan 

keramahan yang rendah, sehingga schadenfreude cenderung ditandai dengan sisi yang lebih 
gelap dan menghubungan schadenfreude menjadi kedinginan emosional. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan menggunakan variabel yang sama yaitu 
empati dan schadenfreude, terlihat adanya hubungan antara empati dengan schadenfreude 

yang dapat dilihat dalam kerangka konseptual berikut ini. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara empati 

dengan schadenfreude pada siswa SMKN 3 Banda Aceh. Yaitu jika empati tinggi maka 
schadenfreude rendah, begitu pula sebaliknya jika schadenfreude tinggi maka empati rendah. 

 
Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 
ilmiah yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara dua variabel, menguji teori, dan 

menemukan generalisasi dengan nilai prediksi. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode korelasional. 

Populasi adalah generalisasi wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa SMKN 3 Banda Aceh dari kelas X hingga kelas XII yang terdiri dari 

jurusan tata busana, tata boga, perhotelan dan tata kecantikan kulit dan rambut yang 
berjumlah 813 siswa.  
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified 
random sampling. Stratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel pada 

populasi yang heterogen dan bertingkat dengan mengambil sampel dari setiap subpopulasi 
yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah masing-masing subpopulasi secara acak. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 247 siswa SMKN 3 Banda Aceh tanpa karakteristik 
khusus. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Dua kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala empati yang disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Davis (1980) yang terdiri dari 4 aspek yaitu perspective taking, fantasy, 

emphatic concern dan personal distress dan skala schadenfreude yang disusun berdasarkan 
apek yang dikembangkan oleh Syahid, dkk (2021) yang terdiri dari 7 aspek yaitu justice 

(keadilan), aggression (agresi), competition (kompetisi), arrogant (arogan), hatred 
(kebencian), envy (iri) dan jealousy (kecemburuan). Setiap skala memiliki empat alternatif 

jawaban yang terdiri dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). 

 
Hasil 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 247 siswa SMKN 3 Banda Aceh tanpa karakteristik 
khusus yang terdiri dari 144 orang (58%) dari jurusan tata busana, 66 orang (27%) dari 

jurusan tata boga, 14 orang (6%) dari jurusan perhotelan dan 23 orang (9%) dari jurusan tata 
kecantikan kulit dan rambut. 

Analisis data deskriptif skala empati dilakukan untuk melihat deskripsi data empirik (data 
yang di dapatkan dari lapangan) dari variabel empati. 

 
Tabel 2. Deskripsi data penelitian Empati 

Variabel 
Data Hipotetik 

Xmaks Xmin Mean SD 

Empati  85 44 69,46 6,89 

 

Berdasarkan statistik data penelitian pada tabel 2 analisis deskriptif secara empirik 
menunjukkan jawaban maksimal adalah 85, jawaban minimal 44, nilai mean adalah 69,46 dan 

standar deviasi adalah 6,89.        Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, 
maka didapatkan hasil kategorisasi skala empati yaitu sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Kategorisasi Empati Siswa SMKN 3 Banda Aceh 

Kategori Interval Jumlah 

Rendah X ≤ (63) 37 
Sedang (63) ≤ X ≥(76) 162 

Tinggi X ≥ (76) 48 

Jumlah 247 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi pada siswa SMKN 3 Banda Aceh menunjukkan bahwa 

sampel yang mendominasi dalam penelitian ini berada di tingkat empati yang sedang dengan 
jumlah sebesar 162 orang siswa (66%). Sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi yaitu 

sebanyak 48 orang siswa (19%) dan kategori rendah sebanyak 37 orang siswa (15%). 
Analisis data deskriptif skala empati dilakukan untuk melihat deskripsi data empirik 

(data yang di dapatkan dari lapangan) dari variabel schadenfreude. 
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Tabel 4. Deskripsi data penelitian Schadenfreude 

Variabel 
Data Hipotetik 

Xmaks Xmin Mean SD 

Schadenfreud
e  

156 39 97,5 19,5 

 
Berdasarkan statistik data penelitian pada tabel 4 analisis deskriptif secara empirik 

menunjukkan jawaban maksimal sebesar 106, jawaban minimal sebesar 39, nilai mean 

sebesar 70,95 dan standar deviasi sebesar 13,56. Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang 
digunakan, maka didapatkan hasil kategorisasi skala empati yaitu sebagai berikut. 

 
Tabel 5. Kategorisasi Schadenfreude Siswa SMKN 3 Banda Aceh 
Kategori Interval Jumlah 

Rendah X ≤ (57) 42 
Sedang (57) ≤ X ≥ (85) 176 
Tinggi X ≥ (85) 29 

Jumlah 247 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi pada siswa SMKN 3 Banda Aceh menunjukkan bahwa 

sampel yang mendominasi dalam penelitian ini berada di tingkat empati yang sedang dengan 
jumlah sebesar 162 orang siswa (66%). Sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi yaitu 

sebanyak 48 orang siswa (19%) dan kategori rendah sebanyak 37 orang siswa (15%). 
 

Tabel 6. Uji Normalitas Sebaran 

Variabel 

Penelitian 
Skewness Std. Error Kurtosis Std. Error 

Empati -0,176 0,155 0,315 0,309 

Schadenfreude 0,020 0,155 -0,409 0,309 

 

Setelah melakukan kategorisasi, tahap selanjutnya adalah melakukan uji normalitas. 

Hasil uji normalitas menggunakan Skewness dan Kurtosis dengan hasil data berdistribusi 
normal. Nilai skewness yang peneliti peroleh untuk variabel empati yaitu -0,176 sedangkan 

nilai kurtosis variabel empati yaitu 0,315. Kemudian, nilai skewness yang peneliti peroleh 
untuk variabel schadenfreude yaitu 0,020 sedangkan nilai kurtosis variabel schadenfreude 

yaitu 0,405. Berdasarkan nilai tersebut, data skewness dan kurtosis variabel empati dan 
schadenfreude berdistribusi normal karena masih dalam rentang -1,96 sampai 1,96 atau yang 

dibulatkan menjadi -2 sampai 2 sehingga penelitian dapat digeneralisasikan diluar populasi 
penelitian ini. 

 
Tabel 7. Uji Linieritas 

Variabel Penelitian F Deviation From Linierity p 

Empati 
1,455 0,066 

Schadenfreude 

Selanjutnya dilakukan uji linieritas yang diperoleh hasil F Deviation From Linierity kedua 
variabel yaitu dengan nilai F sebesar 1,455 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,066. Kedua 

variabel dapat dikatakan linier dan signifikan apabila nilai signifikansi p > 0,05 atau p lebih 
besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linier atau signifikan antara variabel empati dengan variabel schadenfreude. 
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Tabel 8. Uji Hipotesis 

Variabel Penelitian Pearson Correlation p 

Empati 
-0,707 0,000 

Schadenfreude 

 
Selanjutnya berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,707 dan nilai signifikansi 0,000. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi < 0,05 yang artinya hipotesis penelitian ini diterima. Hal tersebut 

menandakan bawa nilai koefisien korelasi sebesar -0,707 bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara empati dan schadenfreude. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi empati maka semakin rendah schadenfreude, sebaliknya 

semakin rendah empati maka semakin tinggi schadenfreude pada siswa SMKN 3 Banda Aceh. 
 

Tabel 9. Hasil Analisis Measure of Association 
Variabel Penelitian R² 

Empati dengan schadenfreude 0,500 

 

Berdasarkan measure of association yang dilakukan, menunjukkan bahwa penelitian 
ini memperoleh sumbangan relatif antara variabel empati dan schadenfreude sebesar R² = 

0,500. Artinya, terdapat 50% pengaruh empati terhadap schadenfreude sementara 50% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 
Diskusi 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara empati dengan 
schadenfreude pada siswa SMKN 3 Banda Aceh. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment 

maka diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,707 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p 
< 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara empati 

dengan schadenfreude. Artinya semakin tinggi empati maka schadenfreude akan semakin 
rendah, begitu pula sebaliknya semakin rendah empati maka semakin tinggi schadenfreude. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi “Terdapat 

hubungan antara empati dengan schadenfreude” dinyatakan diterima. 
Hubungan antara dua variabel ini juga dapat dilihat dari hasil sumbangan relatif antar 

kedua variabel dengan nilai R² = 0,500 yang artinya terdapat 50% pengaruh empati terhadap 
schadenfreude, sehingga empati memiliki kontribusi dalma menurunkan atau meningkatkan 

schadenfreude sebesar 50%. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Empati merupakan hanya salah satu faktor yang mempengaruhi schadenfreude 

(Syahid, 2021). Namun Syahid (2021) juga menambahkan faktor lainnya yang memungkinkan 
untuk menjadi pengaruh schadenfreude yaitu self-esteem (harga diri), envy (iri), resentment 

(rasa marah), intergroup (antar kelompok), sadistic (sadis), self-evaluation (evaluasi diri), 
misfortune (kemalangan), demografi dan self-image (citra diri). Berdasarkan pernyatan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa empati bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
schadenfreude. 

Berdasarkan hasil kategorisasi empati siswa SMKN 3 Banda Aceh menunjukkan bahwa 
37 orang (15%) siswa SMKN 3 Banda Aceh memiliki empati yang rendah, 162 orang (66%) 

siswa SMKN 3 Banda Aceh memiliki empati dalam kategori sedang dan 48 orang (19%) siswa 
SMKN 3 Banda Aceh memiliki empati dalam kategori tinggi. Jika kategorisasi dibulatkan 

menjadi dua kategori yaitu rendah dan tinggi, siswa SMKN 3 Banda Aceh yang berada pada 
kategori rendah sebanyak 37 orang dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 210 orang. 

Hasil tersebut menunjukkan empati siswa SMKN 3 Banda Aceh berada pada kategori tinggi. 
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Sedangkan hasil kategorisasi schadenfreude siswa SMKN 3 Banda Aceh menunjukkan 
bahwa 42 orang (17%) siswa SMKN 3 Banda Aceh memiliki schadenfreude dalam kategori 

rendah, 176 orang (71%) siswa SMKN 3 Banda Aceh memiliki schadenfreude dalam kategori 
sedang dan 29 orang (12%) siswa SMKN 3 Banda Aceh memiliki schadenfreude dalam kategori 

tinggi. Jika kategorisasi dibulatkan menjadi dua kategori yaitu rendah dan tinggi, siswa SMKN 
3 Banda Aceh yang berada pada kategori rendah sebanyak 123 orang dan yang berada pada 

kategori tinggi sebanyak 124 orang. hasil tersebut menunjukkan bahwa schadenfreude pada 
siswa SMKN 3 Banda Aceh berada pada kategori tinggi dengan jumlah 124 orang. 

Namun berdasarkan data deskriptif empati menunjukkan nilai mean sebesar 69,46 

dengan SD sebesar 6,89 sedangkan nilai mean schadenfreude sebesar 70,95 dengan SD sebesar 
13,56. Data deskriptif tersebut menunjukkan bahwa schadenfreude lebih tinggi dengan nilai 

mean 70,95 dibandingkan dengan empati dengan nilai mean 69,46 pada siswa SMKN 3 Banda 
Aceh. 

Namun berdasarkan data deskriptif empati menunjukkan nilai mean sebesar 69,46 
dengan SD sebesar 6,89 sedangkan nilai mean schadenfreude sebesar 70,95 dengan SD sebesar 

13,56. Data deskriptif tersebut menunjukkan bahwa schadenfreude lebih tinggi dengan nilai 
mean 70,95 dibandingkan dengan empati dengan nilai mean 69,46 pada siswa SMKN 3 Banda 

Aceh. 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Wulandari dan Susilariani (2023) dengan judul “Hubungan Harga Diri dan Empati dengan 
Perilaku Schadenfreude Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas X Angkatan 

2018” yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif dengan taraf signifikan antara 
harga diri den empati dengan perilaku schadenfreude pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas X angkatan 2018. 
Penelitian lain yang juga mendukung penelitian yang peneliti lakukan adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Widayati dan Farida (2022) yang berjudul “Peran Kognisi 
Sosial dan Schadenfreude Terhadap Empati Pada Mahasiswa Jurusan Psikologi dan Bimbingan 

Universitas Negeri Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peran kognisi 
sosial dan schadenfreude terhadap empati. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

kemampuan kognisi sosial, maka akan semakin baik pula kemampuan empati yang dimiliki. 

Namun apabila perilaku schadenfreude yang dimiliki tinggi, maka dapat menurunkan empati 
yang dimiliki. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2021) yang 
berjudul “Hubungan Antara Empati dan Schadenfreude Dalam Melihat Kesedihan Orang Lain 

di Media Sosial Instagram” dengan hasil terdapat hubungan negatif antara empati dan 
schadenfreude. Artinya ketika empati meningkat maka schadenfreude menurun, begitu pula 

sebaliknya, ketika empati menurun maka schadenfreude meningkat. 
Peneliti memilih SMKN 3 Banda Aceh sebagai lokasi dan sampel penelitian karena 

SMKN 3 Banda Aceh didominasi oleh jenis kelamin perempuan yang mana perempuan 
memiliki tingkat schadenfreude lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2021) dengan judul penelitian 
Schadenfreude Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan pada Generasi Z di Sosial 

Media dengan hasil terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dalam 
mengekspresikan schadenfreude di sosial media dibandingkan dengan laki-laki. 

Anggraini (2021) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa ada beberapa alasan 
yang menjadi sebab perempuan lebih intens dalam mengekspresikan schadenfreude di sosial 

media, salah satunya adalah karakter dari masing-masing individu. Kangas, Haider dan Fraser 
(2014) menyebutkan bahwa perempuan memiliki karakter yang feminine, emosional, selalu 

mengalah, memiliki orientasi dalam menjalin hubungan, pasif, cerewet dan perasa. Hal-hal 
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tersebut yang kemudian membentuk suatu perbedaan dalam sikap seorang perempuan 
termasuk caranya mengekspresikan schadenfreude di sosial medianya. 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara empati dengan 
Schadenfreude pada siswa SMKN 3 Banda Aceh. Artinya, ketika empati menurun maka 

schadenfreude akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, ketika schadenfreude menurun 
makan empati meningkat. Berdasarkan data kategorisasi pada siswa SMKN 3 Banda Aceh 

untuk empati berada pada kategorisasi sedang, namun jika kategorisasi dibulatkan menjadi 2 

kategori maka empati siswa SMKN 3 Banda Aceh berada pada kategorisasi tinggi dengan 
jumlah 210 orang. Kemudian berdasarkan data kategorisasi schadenfreude berada pada 

kategorisasi sedang. Namun jika dibulatkan menjadi 2 kategori , maka schadenfreude siswa 
SMKN 3 Banda Aceh berada pada kategori tinggi dengan jumlah 124 orang. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan kepada siswa dalam bersikap sehingga 
tidak memunculkan sikap negatif seperti schadenfreude dan meningkatkan sikap positif 

seperti empati. Kemudian penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran terkait 
bagaimana siswa menyikapi lingkungannya sehingga diharapkan dapat memberikan edukasi 

lebih dalam terkait bagaimana memunculkan empati dan mengurangi schadenfreude pada 
masing-masing individu. 
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